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PENDAHULUAN 

Pendahuluan harus berisi (secara berurutan) latar belakang umum, kajian literatur terdahulu (state 

of the art) sebagai dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan ilmiah, dan 

permasalahan penelitian atau hipotesis. Di bagian akhir pendahuluan harus dituliskan tujuan kajian artikel 

tersebut. Di dalam format artikel ilmiah tidak diperkenankan adanya tinjauan pustaka sebagaimana di 

laporan penelitian, tetapi diwujudkan dalam bentuk kajian literatur terdahulu (state of the art) kemudian 

diikuti dengan pernyataan kebaruan ilmiah artikel tersebut. 

Kutipan harus ditulis dengan menggunakan format bodynote seperti (Uwuigbe &   Ajibolade, 

2013), (Wang, 2016), (Muttakin et al., 2015) dan relevan dengan daftar Pustaka/ Bibliografi (disarankan 

menggunakan Aplikasi Mendeley). 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian 

Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan berkontribusi signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Meski demikian, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam hal adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. Salah satu aspek penting 

yang masih belum banyak dimanfaatkan secara maksimal adalah pemasaran digital (digital marketing), 

yang padahal telah terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pasar dengan biaya rendah dan jangkauan 

yang luas (Kotler & Keller, 2016). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan dan keterampilan digital 

menjadi penghambat utama bagi pelaku UMKM untuk memanfaatkan media sosial atau platform 

marketplace secara optimal. Uwuigbe & Ajibolade (2013) menyebutkan bahwa digital marketing bukan 

hanya alat komunikasi, tetapi juga media transformasi perilaku konsumen dalam era ekonomi digital. Wang 

(2016) menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dapat meningkatkan adaptabilitas pelaku 

usaha kecil terhadap teknologi pemasaran. Lebih lanjut, Muttakin et al. (2015) menunjukkan bahwa 

keberhasilan program pemberdayaan UMKM sangat bergantung pada relevansi materi pelatihan dan 

tingkat pendampingan teknis yang diberikan. 

Berangkat dari kajian tersebut, artikel ini menawarkan pendekatan berbasis pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk pelatihan intensif dan pendampingan langsung kepada pelaku UMKM di Desa 

Serang Baru, Kabupaten Bekasi. Kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada penerapan metode pelatihan 

digital marketing secara praktis dan terfokus pada kebutuhan lokal UMKM perdesaan, dengan pengukuran 

langsung terhadap dampak keterampilan yang diperoleh peserta (melalui metrik seperti peningkatan 

followers, kemampuan membuat konten, dan aktivitas promosi online). 

Permasalahan utama yang dikaji dalam artikel ini adalah bagaimana meningkatkan keterampilan 

pemasaran digital para pelaku UMKM di Desa Serang Baru melalui pelatihan dan pendampingan praktis, 

serta sejauh mana pelatihan tersebut berdampak terhadap kesiapan mereka dalam menggunakan teknologi 

digital untuk memperluas pasar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan digital marketing yang dilaksanakan di Desa Serang Baru menghasilkan sejumlah temuan 

ilmiah terkait peningkatan keterampilan pemasaran digital pada pelaku UMKM skala mikro. Tiga peserta 

yang mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam penggunaan media sosial sebagai 

media promosi. Temuan utama dari kegiatan ini adalah bahwa pelatihan yang berbasis praktik langsung 

mampu memicu perubahan perilaku digital pelaku UMKM, dari yang semula pasif terhadap teknologi 

menjadi aktif dan adaptif dalam mengelola pemasaran digital. 

Peningkatan keterampilan peserta tercermin dari kemampuan mereka dalam: 

1. Membuat dan mengelola akun bisnis di Instagram dan Facebook, 

2. Menyusun konten visual sederhana untuk promosi, 

3. Memahami dasar strategi promosi berbayar (ads), 

4. Memanfaatkan fitur live streaming sebagai media komunikasi langsung dengan konsumen. 

 

Table 1 menunjukkan perkembangan jumlah pengikut akun media sosial masing-masing peserta 

setelah mengikuti pelatihan: 

 

Nama Peserta Jumlah Followers Sebelum Jumlah Followers Sesudah 

Zula 27 156 

Khodijah 36 102 

Wati 16 74 

 

Peningkatan followers secara drastis pasca-pelatihan bukan hanya angka statistik, tetapi juga 

mencerminkan meningkatnya visibilitas dan potensi jangkauan pasar dari produk yang dipasarkan. Secara 

ilmiah, temuan ini menguatkan teori bahwa engagement digital memiliki korelasi positif terhadap brand 

exposure dan keputusan pembelian konsumen (Kotler & Keller, 2016). 

Selain itu, motivasi peserta untuk terus mengembangkan akun bisnis mereka meningkat setelah 

mereka menyadari bahwa media sosial bukan hanya sarana hiburan, tetapi juga aset ekonomi. Transformasi 

persepsi ini selaras dengan temuan Wang (2016), yang menjelaskan bahwa pendekatan pelatihan berbasis 

hands-on lebih efektif dalam mengubah sikap dan praktik pelaku usaha kecil terhadap digitalisasi. 

Dari sudut pandang perilaku usaha, pelatihan ini telah mendorong adopsi teknologi secara alami—

tanpa paksaan eksternal. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Uwuigbe & Ajibolade (2013), yang 

menyatakan bahwa penguatan literasi digital perlu dimulai dari pendekatan fungsional yang langsung 

dirasakan manfaatnya oleh pelaku usaha. 

Secara saintifik, lonjakan interaksi sosial digital yang dialami para peserta pelatihan mencerminkan 

perubahan pola komunikasi bisnis di era digital. UMKM yang sebelumnya hanya mengandalkan pemasaran 

dari mulut ke mulut atau promosi offline, kini mengalami transisi menuju strategi pemasaran berbasis 

algoritma dan reach digital. Hal ini menjadi penting mengingat digital marketing mampu menjangkau 

segmen pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah (Muttakin et al., 2015). 

Dengan kata lain, pelatihan ini berhasil menjawab hipotesis bahwa pembekalan keterampilan 

digital yang tepat dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memasarkan produk secara 
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daring dan berdampak pada peningkatan potensi pendapatan. Temuan ini menguatkan bahwa digital 

marketing bukan hanya tren, melainkan kebutuhan strategis bagi keberlanjutan UMKM. 

 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan digital marketing yang dilaksanakan bagi pelaku UMKM di Desa Serang Baru secara 

ilmiah membuktikan bahwa peningkatan keterampilan berbasis praktik langsung mampu mendorong adopsi 

teknologi pemasaran secara signifikan. Temuan menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mengalami 

peningkatan kemampuan teknis dalam menggunakan media sosial untuk promosi, tetapi juga mengalami 

perubahan persepsi terhadap pentingnya digitalisasi sebagai strategi bisnis. 

Jawaban terhadap hipotesis bahwa pelatihan praktis dapat meningkatkan keterampilan dan 

kesiapan digital UMKM terbukti benar. Para peserta berhasil mengembangkan akun bisnis, menghasilkan 

konten promosi, dan mulai memahami strategi pemasaran digital, yang selanjutnya berdampak pada 

peningkatan eksposur produk mereka. Kegiatan ini menunjukkan bahwa literasi digital yang disampaikan 

melalui pendekatan fungsional dan kontekstual mampu mempercepat transformasi digital di sektor UMKM 

perdesaan. 

Sebagai langkah lanjutan, disarankan agar kegiatan serupa diikuti dengan pelatihan tahap lanjut 

yang mencakup manajemen iklan digital berbayar, analitik media sosial, dan pengembangan platform e-

commerce mandiri. Selain itu, keberlanjutan pendampingan perlu dirancang agar proses adaptasi digital 

dapat berlangsung secara konsisten dan terintegrasi dalam sistem usaha UMKM lokal. 
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